BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Teori E’émmmgm Piranti Lunak

Definisi awal dari rckavasa piranti lunak diajukan oieh Fritz Bauer pada
konfarensi besar ﬁertama tentang rekayasa prant: lunak yallu penciapan dan
. penggunaan prinsip — prinsip rekayasa dalam rangka mendapatkan software yang

ekonomis, terpercava dan bekeria efision pada mesin atau komputer (Pressman, 1997,

Tujuan dart rekayasa pivantt funak adalah untuk menghasilkan pmdu? pirant
Tunak vang akan diberikan kepada seorang pelanggan dengan dokumentasi vang
mengg&mbarlian'bagaimana memasang dan menggunakan sistem. |

Daur hidup  rekayasa dibangﬁn berdasarkan pendekatan | sistematis dan
berurutan. SySS'em'i)eveEGpmem Life Cycle (SDLC) adalah tahap operasi terstrukiur
vang dibutubhkan untuk menyusun, membangun dan membuat beroperasinya sebuah
éi.stém i_n.fomaasi haru. SDLC dapat dipecah menjadi 4 tabap utama yaitu analisis,

- c‘acéain, imnplomentasi dan porawatan.
Contoh dari penerapaﬁ SDLC adalah model linear sekuensial atan Warerfoll.

-~ Model ini menmumtut pendekatan sistematis, berurutan pada pengembangan piranti

lunak. Paradigma ini terdiri dari aktivitas — aktivitas berikut ini ;
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Gambar 2.1 Model Linegr Sequentici {Pressman, 1997, p 31}

Rékayasa Sistem

Karena piranti lunak adalah bagian vang besar darl suatu sistem,
schir_]gga pekerjuan ini dimulai dengan pengusulan penetapan pada semua
sistemn elemen dan mengalckasikan beberapa bagiannya ke dalam usulan pada
pwaml lunuk. Scdangkan rekayasa sistem dititikberatkan pada penggabungan
somrrua level “sistem dengan melakukan pepgkajian dari level atas dalam
perancangan dan analisa.
Analisa

Pada apalisa, khususnya analisa kebutuban bimnti tunak adalah suatu

oroses vang intensif dan memfokuskan pada spesialisasi piranti lunak. Untuk

mengerti  suatt keblasaan pemrograman yang dibuat, perekayasa perlu

mengertl toutang kinetja sistem dan user inferface. Dengan demikian maka
scmua kebutuhan baik sistem maupun pirant lunak harus didokumentasikan
dan harus dikaji ulang olch pengguna.

Perancamngan
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Pada perancangan piranti Tunak, terdisi dari hanyak tahap proses yang -
ﬁaemfokuskan pa.da tiga hal, yaitu struktur data, arsitektur piranti tunak, dan
3‘}1'o'sedur sceara detail, Pada proscs perancangan, prinsipnya mengubah suaty
kebutuhan menjadi piranti lunak yang laysk dari segi kualitas sebelum
ditakukan proses pengkodean. Sepertl halnya analisa kebutuhan piranti hanak,
per&r}céﬁgan juga diperlukan dokumentasi dan akan menjadi bagian dari
konfigurasi piranti lunak.

Pengkodean

Setelah proscs perailcangaﬁ, diperlukan pengubahan ke dalam bentuk
yang dapat dibaca oleh mesin, maka proses selanjutnya adalah proses
bengkodéan. lika pada proses pe’ndesaihaﬁ dititkheratkan pada hal — bal yang
lebih detail, maka pad& proses pengkodean difokuskan pada hal yang bersifat
mekantk.

- Pengetesan

Setelah proses pengkodean selesai, langkah selanjutanya adalah
melakukan pengetesan. Pada p-msés pengetlasan dititikberatian pada Iogika
internal suatu piranti lunak yang menggambarkan bahwa éemua kode sudah
dilakukan pengetesan. Di .samping itu pengetesan dart fungsi eksternal juga
periu dilakukan, yaitu melakukan atau memberikan input, apakah sesuai
| dengan yang ditnginkan atag belum.
y eﬁiéiiharaan

Piranti lunak fnuzwgl(in juga mengalami penrbahan setelah dikirim pada

pelanggan, dimana peruhahan ini mungkin disebabkan karena



- - Ditemukannya kes&ia}ian {érmr) .
. Adaptasi lingkungan seperti perubahan sistem operdst atau perangkat lain.
. .Mengiﬁginkan peningkatan fungs: atau kinerja.
Model Linear sequential ini merupakan paradigma yang paling tua dan
~ paling luas digunakan. Namun banyak pula kritikan terhadap pa-radigmé ini.

Beberapa masalah jika menerapkan Linear sequentiol adatah:

- Pada proyek sebenarnya jarang menerapkannya secara berurutan. Bahlan
sering terjadi pengulangan (ite?‘asi). Dan ini banyak mcninﬁbul_kan masalah
dalam .menerapkan paradipgma tersebut.

- Sui_i‘t menyebutkan semua kebutohan bagi pelanggan secara eksplisit.
Linear s-eéizemfs‘ai mermbuthkan kebutuhan tetapi sulit mengakomodasikan
ket dakpasﬁan yang muncul pada tahap awal proyek.

- Pclanggan harus menunggu lama untuk memperoleh versi program yang
sudab siap pakai. Kesalahan hila tidak terdeteksi sampai tahap Ecéjian
1ii_an g piranti lunak dkdn menj adi beneana besar.

 Walaupun begitu linear sequential tetap penting kérena membantu
penenfuan metode manakah yang digunakan untuk  analisis, desain,

peﬁgkodean, penguiian, dan pemelibaraan dapat ditempatkan.

2.2 - Flowehart
~ Bagan alir adalah bagian yang mcnm'}ukan alir di dalam program atas prosedur
sisten secara logika. Bagan alir digunakan terutama untuk alat bantu komunikasi dan

dokumentast.



e Aliran : Menghubungkan - antara simbol dan menunjukan aliran
aktivitas.

Terminal : Menunjukkan awal atau akhir bagi aktivitag

Tnpui / Qutput : Menunjukkan operasi input (memasukkan data) atau

output {mengeluarkan hasil}.

Proses : Menunjukkan operasi aritmatik dan manipulasi data
' dilaksanakan.
Keputusan Menumjukkan operasi fopic atau - perbandingan.

Mempunyai 1 aliran masuk dan 2 aliran keluar (yaitu benar atau salah)

) Penghubung Cffpage : Menunjukkan flowchart bersambung

3.3 STD (State Transition Biﬂgmm}

- N STIY adalah modul perilaku yang mendasarkan patia delinisi kumpulian kcadaan
sistem, STD digunakan untuk menunjukkan suatu keadaan internal dari kelas tertentu
(?reséman,' 1997, p 217). STD menpgambarkan kejadian yang menyebabkan suatu

' g?e;1zbai1an dart suatu keadaan .me'nj adi keadaan lain dan tindakan yang dihastikan dari

suatu perubahan kead aan.. Rerikut ini adalah notasi yang digunakan dalam pembuatan

o - suatu STD

s Keadaan Sistem
Setiap kotak mowakili svaty keadaan dimana sistem mungkin berada di
dalamnya. Umumnya keadaan sistem mungkin berupa menunggu user

memasukkan password, menungen perintah selanjutnya dan lain sebagainya.
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Gambar 2.2 Notasi Keadaan (Notasi State)

» Perubahan Keadaan
Untuk menghubungkan keadaan dengan keadaan lain, digunakan ini, jika
sistem memiliki turanan dalam perilakunya, maka hanya suatu keadaan
dapat berubah menjadi keadaan tertentu.
Gambar 2.3 Notasi Perubahan Keadaan
‘o Kondisi dan Aksi
Untuk melengkapi STD dibutuhkan hal tambahan @ kondisi yang
| menyebabkan keadaan berubah, Dibawah in ilustrasi dari kondisi dan aksi
vang ditampilkan discbelah anak panah vang menghubungkan 2 keadaan.
Keadasn 1 Present state
Panunfux Perubahan - Kondisi Aksi
kil
Keadaan 2 - Met gtate
Gambar 2.4 Kondisi dan Aksi
2.4 Webcam

- Webcom adalah sebuah kamera video yang dipasangkan secara langsung pada

schuah komputer. Webcam ini dapat mangambil gambar bergerak maupun gambar

diam, biasanya digunakan untuk mengawasi keadaan rumsah, ataupun keadaan



11

.iingl.;u'ngan {ertentu Sfang n’aminyé akan d.apa't diliﬁat pada kompuler lairmya di tempat
“yang herbeda dan terhubung ke jaringan melalui halaman web, melahi sireaming
video 'ataupun melalul jaringan tclepon. Penerapan webcam lainnya dapat juga
sehagal pemantau keamanan suatu tempat, konfercusi melalul video, informasi jalan |
dun lainnva.

_(htté:n:ﬁ searchmobilecomputing. techtarget.com/gDefinition/0,29423 6,sid40 - oci21173

8,00.htmi)

25 .'Eegep@n‘ Seiuﬁar

.Teiepon selular merupakan lelepon yang tanpa kabel, atau lebih sering dikenal
dcn:g.an. istilah telepon genggam, dimana media komunikasinya tidak menggunakan
kabel telepon konvensional, tetapi menggunakan jasa yaﬁg disediakan operator
' .telekom.ulni‘i(_asﬁ telepon selular. -Teiépon selular digunakan pada dacrah yang t’érhagi -
.bagi menjadi  beberapa  bagian (section) Dberdasarkan pada shorf-range
f'rcznsmﬂéer/recefver-nya. Telepon selular ﬁzempakén suatu perangkat telepon yang
‘bersifat mobile, rmnspormfﬂe, poriable, Jan personal.

{(www.cogsci.princeton.edu/cgi-bin/wehwn}

2.6 Mikrokontreler (Sistem Minimum)
 Mikrokontroler merupakan prosesor dengan fungsi minimum yang digunakan
untuk mengortrol aplikasi tertentu atau khusus. Karena itulah, sistem dengan

mikrokontroler sering dinamakan sistem minimum atau dedicated sisiem.
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Mikrokontroler ada!ah'sébuah. mikroprosesor vang dikombinasi dengan /O
dan memori (RAM:’ROM). yang dikemas dalam sa{u level chip, yang menghasilkan
-singié'chip mikrokomputer (SCM) untuk mcrabedakannya dengan mikrokomputer.
Untuk sel anjutnya SCM dapat disebut mikrokontroler.

31 antara keuntungan pemakaian mikrokontroler dihan:dingkan mikroprosesor
édalah ?ada mikrokoniroler sudah terdapat RAM dan peralatan lfQ pendukung
sehingga tidak perlu menambahkannya.

| Perlengkapan dasar mikrokontroler untuk hekerja secara lancar dan sempurﬁ a,
(htép:f’z’lgg—.yuni.iripod.com;’intcrcst.htm) yaity
1. CPU
Cenr}az' Processing Uﬁz’z‘ ‘terdiri. dari dua bagian, vaitu Uﬁi‘t Pengendali
-(Cantrof Unit/CU} serta Unit Aritmatike dan Logika (dritmatica cmé‘ Ligic
Unitt ALU). Fungs? utama unit pengendali adalah mengambil, mengkode dan
- mclaksanakan vrutan instruksi sebuah program yang tersimpan dalam
IBEMOLL.
.2._' Alamat
Bila mencmpatan fpéra!afan tambehan ke dalamm mikrokontroler harus
_ ditemp:itkan ke alamat (address) untuk menghindari kesalahan jika dua alat
- bekerja secara bersamaan. Alat penyimpan data adalah RAM atau ROM.
| 3. Data
CpU membubmhkan daﬁuda'ta yang dapat dibaca untuk dapat bekerja.
Data-data im1 berupa program sesuai dengan bahasa mesin CPU tersebut yang

kalau dijabatkan adalah susunan logika-logika biper yang disimpan pa_da'
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alamat terieniu vang juga berupa susunan Iogiké-logika biner pula. Data
~ disimpan pada RAM atau ROM.
4. Peugendhli'
Pengendali atau Controf Bus berguna unfuk menyerermpakkan ol;pcmsi

mikrokontroler dengan operasi rangkaian luar.

Lh

Memori
Memori untuk menylmpan program atau data. Pada mikrokontroler
tempat menyimpan program atau data adalah ROM/EPROM. Sedangkan pada

“komputer pribadi disimpan pada hard-disk atau disket.

27 AT Comimund
| AT Command adalah suata metode standﬁr ﬁmg dapat digunakan oleh kom?uter
‘ustuk herkonim}ikasi dengan modem dan perafatan komunikasi lainnya, misaloya :
' ié-i.cpon sclular. Tidak semua AT Command akan dijelaskan agar lebih memfokuskan
- pemabahasan. Beberapa AT Command yang berkaitan dengan aplikasi sistem vm
adalah (Khang, 2002, p 8) :
s ATE : untuk mengetahui apakah port dalam keadaan terbuka atau tertutup. |
o ATHCMGR : untuk mombaca isi SMS
= AT+ CMGS : untuk mengirim sebuab SMS
e AT+ CMGL : untuk memetiksa SMS
© 1 AT+ CMGD : untuk menghapus SMS
= ATD : untuk melakukan pemanggilan (diad) ke suatu nomor

. ATDT : nada dering
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AT Command yang lainnya dapat dilihat p'ada, lampiran yang ada.

2.8 PDU '{Pmmcai D&.m Vnif)
| PDU (Protocol Data Unif) merupakan bentuk data yang mehgalir ke dan keluar
dari SMS Centcr. berisi  bilangan -  bilangan heksadesimal
(0,1,2,3 4,5,6 7.8.9.AB.C,D.ER) (Khang, op 8-14). PDU terdini atas beberapd
heaaer, dirnana header - header untuk data yang kelvar (BMb yang diterima) dart
- SMS Center bér‘ocda dengan header- header yang masuk (SMS vang dikirimkan) ke
SMS Center. -
- Header PDU untuk mengirimkaﬁ ST\/IS Ke SMS Center terdirl alas 8§ macam,
yéitu :
~a. Nomor SMS Center
Terbagi menjadi 3 subhieader, yaitu :
e Jumliah pasangan pomor SMS Ceﬁter dalam bentuk bilangan
| heksadesimal
= Kode nasional (81 ).amu internasional (91j
. _'”_ Nomor SMS Center-nya, dalam bentuk pasangan — pasangan yang
- dibalik — balik. Iika ada bilangan vang tidak ada pasangamiya,
| m?i{a bilangan térsebut diplasan_gkan dengan huruf F.
' .Lal u ketiga subheader torscbut digabungkan.
' b. Tipe -SMS, wntuk mengirimkan SM$ tipenya adalah 1, jacﬁi..ﬁc:ile;ugan
| heksadesimalnya adalah 01.

¢. Nomor referensi SMS
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Nomar referenst ini dibi#kﬁn 0 (jadi heksadesimalnya — 00) sebah nomor
ini akan diberikan secara otomatis oleh alat SMS«gaﬁcwaynya.
. Nomtor telepon sclufar penerirna, sama seperti header nomor SMS Center,
t_erdiri dart 3 subheader dengan format perulisan yang sama, hanya
berbeda pada nomor SMS Center diganti dengan nomor telepon selular
yang .ditu_"gu.
. Bentuk SMS, terdiri daﬂ beberapa macam antara lain :
s, heksadesimalnya adalah 00 - dikirm sebagat SMS
s 1, heksadesimalnya adalah 01 < dikirm sebagai telex
= 2 heksadesimalnya adalah 02 = dikirm scbagal fax
_Skcma enk:oding data /0, ada 2 macam, vaitu :
s Skema 7 bit. Ditandai dengan bilangan 0, jadi heksadesimalnya 00,
Umumnya SMS Gateway yang ada menggunakan skema 7 bit, |
= | Skcma 8 bir. Ditandai dengan hilangan yang lebih besar dari 8, lalu
diubah ke bentuk heksadesimal.
. Janpka waltn validitas SMS (sebelum expired)

Scbaikziya- _ianm waktu 1 dikosongkan, berarti f:idak ada
pemba:tésah jangka wa,ktu.. éxpfred—nya SMS, schinpsa SMS yang
&ikirimkajx pasti sampai ké nomor yéng dliuju.

Jika ingin memberikan pembatasan waktu, méka header ini diisi
dengan bilangan infeger terlentu yang kemudian akan diubab menjadi
bilangan heksa. Rumus untuk menghitung jan'gka waktu validitas SMS

- dapat dilihat pada tabel berikut



16

Tabel 2.1 Tahel Validitas SMS -

Integer (INT) Jangka waktu validitas SMS
0-143 (INT+1 * 5 monit (berarti : 5 menit s/d 12 jam)
144 — 167 12 jam + ((INT - 143} * 30 menit)
168 — 196 ~ (INT-166) * 1 hari
197-255 | (INT - 192) * | minggu

h, [si SMBS, terbagi menjadi 2 subheader, yaitu
n Pan ai;g isi (jumlah huraf dari isi SMS) dalam bilangau heksa.
e '_Isi yung diubah ke bentuk bilangan “heksa. Langkah untuk
| mengubah isi'.SMS ada.lah'mengubahnya menjdai kode 7 hit
dahulu baru setelah ity mengubahnya menj adi bentuk 8 bit yang
diwakili dengan bentuk pasangan hoksa. | |
- Contoh dari pelaksanaan semua langkah tersebut di atus dapat dilihat ﬁada

lampiran.

2.9 Knmép Dasar Komunikasi Data

| Ufn;umﬂya, manusia .mcngartikan kommunikasi han.ya. sebagai tindakan saling
berbicara antara dua pihak. Pada dasa.mya, kormunikasi merupakan suatu proses
penyampatan informasi dari sam pihak ke pihak lain, dari suatu lempat kc tempat

lain; dengan menggunakan suatu media transmisi tertento. Informasi yang dimaksud
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bisa berupa tefcs maupun gambar. Komunikaﬁ tidak mungkin bisa terjadi jika banya
ada satu pihak, paling sedikit harus ada dua pihak baru dapat dikatakan kommjikasi

Sedangkan data adalah kenyataan atau fakta penting yvang sesuai dengan
kenyataan atau kejadian yang ada, yang tercatat atau torckam. Dimar;a catatan atau
rckaman ini dapat menimbulkan arti vang bermacam-macam bagi manusia ataupun
.ko.mp-uier setelah diproses atau diiﬁterpretasikan.

Jadi komunikasi data merupa.kan suaiy proses untuk monyampaikan data atau
fakia vang tersedia dari satu pthak kepada pihak lain {dari seorang manusia ke
manusia lain ataupun dari satu komputer ke komputer lainnya) yang mominta atau
mungkin membutuhkannya untuk kemudian diclah atau diinterpretasikan, dengaﬁ
melalul stu%.m media transmist tertentuy,

Secara khusus, komunikasl data mcfupak:m salu bagian dari ilmu komunikasi
yang mengkhusazskan diti pada penyampaian informas! yang berupa teks dan gambar.
Unsur pokok komunikast data yaitu :

e sumber (fransmiifer},
° media transmist,
e fujuan (%ecez’ver),

e informasi yang berupa data

2.9.1 Arah Aliran Data
Pertukaran data pada sistem komunikasi data, dapat dibedakan menjadi 3

. macam berdasarkan arah alivan datanya (Stallings, 1997, p 145), yaita : |
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Simplex : aliran dala yang bersifat | arah, hanya dari pengirim atau

)

pemancar ke penerima.

b, Half dupiex : alivan data yang bersifat 2 arah sceara bergantian, artinya ada
2 buah terminal yang dapat berkomunikasi (memancarkan dan mencrima)
tapi tidak - bisa bersumaan, hanya [ terminal s.aja Vang dapat
menlransmisikan data pada satu waktu,

‘¢ Full duplex : aliran data yang bersifat 2 arah dan bisa dilakukan dengan
bersamaan (kedua termrinal secara simul%.m dapat mengirim dan menernma -

data).

P T P-—l_—& R : R

(a) Simplex
TTM R T | R
S [
(¢} Full duplex - (b) Half duplex

Keterangan : T = Transmitter ; R = Reciever

Gambar 2.5 Arah Aliran Data (Lukas, 1999, p 27)

292 Mode Transmisi

Ada dua jenis transmisi yang terdapal pada sistem komunikasi yaitu :

trapsmisi paralel dan transmisi serial.
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Data setiap karakier dapat dinyatakan dengaa deretan bir-bit biner yang
dapat dikirimkan secara paralel maupun serial. Transmisi paralel mengirimkan
beberapa bif data sekaligus, sedangkan pada seria]. 'h:mya saty untuk setiap kali
pengiriman. Ejntuk pengiriman jarak dekat biasanya digunakan transmisi paralel,

sedangkan untulk transmist jarak jsuh biasanya digunakan transmisi serial.

2.9.2.1 Transmisi Paralel

Transmisi paralel mengirimkan beberapa bit data sckaligus dalam
satu pengiriman, sehingga memerlukan pasangan kabel yang banyak. Satu
buah kabel untuk setiap bir datanya., biasanyzi data yang dikitim schesar 8
it {Lukas, 1999, p 28). Metode ini baik sekali untuk pengiriman jarak
dekat, tetapt jika jaraknya jauh, maka metode ini menjadi tidak efisien
sebab memerlukan kabel yang lebih banyak .dan tentunya biaya

berlambah.

¥ Yy

Gambar 2.6 Transmisi Parale!

2.92.2 Transmisi Serial
- Pada trapsmisi serial hanya mengirimkan satu bit untuk setiap kali
pengiriman (data dikirimkan bit per bif). Sehingga harus ada penyesvaian

kecepatan, parity, dan jumlah it pada setiap karakter yang dikirimkan
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antara pengirim dan penerima, agar penerima dapat mengartikan data

denpan benar (Lukas, 1999, p 28).

Gambar 2.7. Transmisi S_eriai
Pengiriman data secara serial dapat dibedakan mcenjadi 2 macam,
yaitu modus (ransimisi asinkron dan modus transmisi sinkron
| a. Modus Transmisi Asinkron
Modus ini sering disebut juga dengan Siart Stop Transmition.
Modus transmisi ini disebut asinkron karcna tidak terdapat sinyal
sinkronisasi dalam proscs transmisi ini. Pada modus transmiéi i,
pengirim (tmnsnﬁrrer) dapé.t mengirimkan data kapan saja, sehingga
penerima (receiver) harus selalu melakukan pemeriksaan apakah ada
_data yang dikirimkan untukoya dalam saturan transmist atau tictak.
Dalam pemcriksaan ini, digunaken 2 buah bit biner untuk dapat
mengenali apakah ada data yang dikirim atan tidak, yaitu © starf hit
{selalu berlogika 0) dan stop bi¢ (sclalu berlogika 1).
Pengiciman data dilakukan dengan mentransimisikan | karakter
.dai&m i waktu. Dimana setiap karakter panjangnya 8 bit. Untuk
meniransmisikan suatu karakter, niaka awal darti suam. karakter akan
&itandai dongan start bit dan akhir dari suatu karakter ditandai dengan
.sfup bir. Jadi untuk mentransmisikan sebuah karakter 8 bit, akan

dikirihlakan dalam sebuah paket sehesar 10 bir, yang terdiri dari 1 start
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- bit, 8 bir data, da.n 1 bif siop bit. Satu-satunya proses sinkronisasi yang
terjadi adalah ketika penerima moenicgjemabkan awal dan  akhir
karakter. |

Ketika tidak ada karakter yang dikirimkan, maka hubungan
antara pengirim dan penerima dikaiakan dalam keadaan diam (i'a’fe),
dan ditandal dengan pemberian clemen signal bernilai biner 1.
Pengirim akan selalu mengirimkan sinyal ind, sampai pengirim stap
untuk mengirimkan suatu karakter yang baru.

Keuntungan modus asinkron adalah dari scgi ﬁ:knis modus il
lehih mudah. Namun, modus ini memiliki beberapa keﬁeﬁlahan {Lukas,
1699, p 29), yaitu :

o Tidak efisien : karena wakiu pengiriman lidak teratur sehingga
- media transmisi tidak dipakai secara terus menerus.
= Lambatnya pengiriman data SCtiép kéraktcr yang akan
dikirim selalu ditambah dengan starf dan stop bit. Untuk mode
ini dianjurkan maksimum kecepatan' transmisi adalah 2400 bps
(karena perkembangan tcknologi kcccpéltan 9600 bps seriﬁgkali

cukup haik tergantung media yang dipakai).

b. Modus Transmisi Sinkron
Pada modus wansmisi sinkron, dak ada stgre bif dan stop bil
Dan pengiriman data pun dilakukan dengan mengirimkae blok per

blok, bukan por karakter. Dimana satu blok data dapat berisi antara
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256 karakler sami)ai 2048 karakter, yang antar karakternya tidak
memiléki pemmisah. Sehingga membutuhkan sinkronisasi yang S..':.lﬁ’la.
antara pengirin dan penerima agar data yang ditcri_ma dapat diartikan
dengan benar.

Urtuk proses sinkronisasi pada modus i, digunakan clock.
Terdapat 2 metode dalam transmisi sinkron, dimana metode-metode
int dapat digunskan sceara torpisah  ataupum digabungkan. Pada
metode pertama, untuk menandakan awal transmisi data, pengirim
akan menginmkan karakter vnik yang discbut syn character. Setelah
pibak peocrima menerima kerakter ini, clock penetima dan clock
pengirim akan disaﬁnakan.

Sedangkan pada metode kedua. Digunakan rransmit clock dan
receive clock. Sehingge dibutuhkan sebuah saluran transmisi berupa
kabel yang ierpisah, yang digunakan untuk mengirimkan Gming dari
transmisi data yang dikirimkan,

Keuntungan yang terdapét pada modus sinkron (Lukas, 1999, p30):
" Mené{kkan. efisiensi pengiriznan uniuk data yang banyak,
alasannya
| 1. tidak ada srarr dan stop bit untuk setiap karakter, karcna
pengiriman data dilakukan per paket
2. tidak ada selang waktu antara karakter satu dengan lai nmya
B Keeepatan transusi linggl

Kelemahan yang térdapat pada modus sinkron (Lukas, 1989, p 30) -



e Dari gegi teknis lehih sukar yang berarti ﬁebih mahal

= DBila pada wakiu pengiriman terdapat data yang salah, maka
-selurun data (1 blok) akan dikirimkan ulang

#  Memerlukan saluran irapsmisi yang berkualitas baik, agar

mengurangi pengiriman kembali data

2.9.3  Protokel Komunikasi Data
Di daiam jaringan komputer saat _iﬁi, perangkat Iuﬁak jaringan vang ada
semakin terstruktur. Untuk dapat mcngufangi kerumitan rancangannya, s.ebagian
| besar jﬁringan diorganisasiken ke dalam bertuk tumpukan lapisan (layer-layer),
dimana setiap layer yang berada di bawahnya memberikan layanan bagi layer
yvang befada di atasnya.
Alasan dibuatnya Igonsep layering adalah:
1. menyediakan dasar bal yang sama dalam koordinasi jaringan komunikasi
komputer
2. menyedigkan referensi dan pengertian yang sama pada kohsep komunikasi
- data

3. mengurangi kesalahan interpretasi atau pengertian

Layanan yang diberikan layer dibawahnya, bisa dibedakan menjadi 2

- macam {Tanenbaum, 1'997; p 17}, yaitu :
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| 1 Connection Oriented, y.ait.u layanan yang roirlp dengan sistem telepon.

Pertarpa-tama  pengguna  layanan  harus  membuat  koneksi, lalu
menggunakan koneks: terschut, dan memberhentikan korieksi tersebut.

2. Connectionless Service, vailu layanan yang muirip dengan sestemn surat pos.

Dimana setiap pesan memiliki alamat yang ditwju, dan memiliki route

rmasing-masing,

Tayanan dikatakan berkualitas baik jika tidak ada kchilangan data.
Kualitas ini dapat ditingkatkan denéan pemakaian  acknowledgement
(.pember'i'tahuan) dari péncrima kepada :pengirini bahwa pesan sudah diterima.
‘Dan agar antar suatu layer pada suatu sistems dapal berkomunikasi dengan laycer
pada’ sisterd lain, diperlukan adanya pretokol yang berpefan sehagal prosedur
: jxang rﬁengatur bagaimana kormunikasi torscbut harus dllakukaﬁ. Protokol dapat
dideﬁnisikaﬁ sebagai persetujuan semua pibak mengenal tata cara yang _mengatur
komunikasi data aotar sisters, yang harus dipatuhi oleh sistem yang hendak
berkbﬁmnikasi, dan harus mempunyai kchandalan yang tinggi.

Protokol memiliki beberapa elemen penting (Lukas, 1999, p 83), yaitu :
1. syntax : meliputi format data, sinyal dan level yang masuk
2. semantics : meliputi pengendalian .arus informasi  dan menﬁngani
kesalahan

3. #ming - meliput kecepatan dan urutan arus informasi vang datang
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25.3.1 }’;mto'kaﬁ Standar J aringan Komunilasi
Banyak sekali Qroi@kul yang memiliki banyak perbedaan, misalnya
'perbedaan dalam karakier sinkronisasi, jumlah karakler sinkronisasi ,dan
léiﬁnya. Hal ini tentunya bisa mengakibatkan kekacavan dalam komunikasi
ja‘ringan, tiap protokel tidak dapat berkomunikasi dengan protokol lainnva
karcna pcr.bcclaan terscbut. 'Umuk itu perfu adanya uszha untuk menyamakan
persépsi protokol aniar kormp aicr; yang disebul standarisasi. Standarisasi dapat
dilakukan dengan menggahmmgkan beberapa perusshaan atau organisasi,
. bahkan secara intcrnasional, agar hasilnye dapat diterima oleh semua pihak.
International Standard Organization (ISO) merupakan suatu badan
internasional yang membuat standar untuk berbagai hal, termasuk protoke!
komunikasi. Péda tahvn 1977, ISO membentuk sebuah sub kémite uniuk
mengembangkan suatu standar bagi dunia komputer dan komunikasi, yang
sebelumnya menggunakan standar komunikasi vang berdasarkan persctujuan
saja dan belum ada standar vang jelas. [lasilnya adalah model Open Sistem
Interconnection (O8]} vang menjanjikfm sistern berlapis (layering) vang dapat
diatur dan memiliki fungsi tertontu vang spesifik dalam kﬁmuuikasi data.

- Dalam model OSI, protokol kémunikasi data dibagi menjadi 7 layer
(Sta]?ihgs, 1997, pp 517-520). Dimanz setiap layer memiliki fungsinya
masiﬁg-masing untik ge'-rkomLmikasi dengan sistem lain. Operasi darl suatu
laver menentukan layep-: yang ain. Layer yang berada di bawah mendukung

layer yvang di atasnya. Tingkat vang lebih bawah memiliki fungsi yang lebih
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orimitif. Tingkat yang lchib tinggi. meriliki fungsi vang bermanfaat bagi

pongsuna

dengan memanfaatkan operasi dari layer di bawahnya.

A&
I
!

Path transmist data sebenamya

¢ N 7
':Fmsas Pangifiman! [ Proses Penerimaan
. o s
\\ 4—! Cata ~—---+ P o
T _
] | Application Prefocol o
Aoplicetion Laysr —— AH| Data = Application  ayer
D i I
- Presentation Layer | resentaion Protecol 4 —-| BH Data F-—r Presentation Laye
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Sessiop Layer | Seooon Protoca] ——— SH Data . Session Layer
Transport tayer | Transpor Frotocal +«—TH Data — Transport Layer
Network Layar Network Protocol 4 — WX Oata — Netweork Layer
© Data Link Eayar g D Diata ot H Eata Link Layer:' ;
Physical Layar dﬁ-—-—-—1 Eits e Physical Layor
L AU
:
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Gambar 2.8, OSi Layer ( Tanenbaum, 1997, p 25)

i. Physical Layer

Layer ini berhigas untuk menapgani transmisi darl bir-bif yang

tidak terstruktur antara media fisik, menangani antarmuka fisikal antara

peralatan (devices) dan peraturan tenfang bif yang mana yang dikirimkan

antara satu dengan lainnya.
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2. Datalink layer
Data link layer berfungsi untuk membuat physical link terjamin
saat mengaktifivan, mengelola, dan men-nonaktifkan /ink. Layanan vang
disediakan oleh data link layer ini hagi layer-layer yang ada di a.tasn.ya.
adalah detcksi kesalabao (errer detection) dan pcngcudaiiaﬂ (control}.
Layer ind mcngaiur penginiman dala agar Resgiahan vang terjadi sekecil
_ niungﬁki'n, (leh karena itu, dengan sebuah protokol duata {ink layer vang
' scp.enu.'mlya berfungsi, level berikutnya bisa menganggap transmisi yang
bebas dari kesalahan,
Pada layer ini juga mengatur flow control vang berfungsi sebagai:
a. Cara untuk mengatur aliran data agar gransmitter tidak membebani
recerver dcﬂgan data yang‘dikirim berlebihan
b. Receiver biasanya dilengkapi dengan huffer
c. Recgfver harus melakukan proses lanjutan torhadap data yang

diterima sebelum ia dapat menampung data berikutnya

3.. Network layer

.Layer ini bertanggungjawab - untuk mémbuat, mengelola, dan
memberhentikan knnéksi atau hubungan. Menyediakan transfer informasi
antar sistem akhir melalui suaty jaringan komumnikasi. Dengan adanya
layer ind, laver-layer vang lebih tinggi tidak perlu tahu tentang transmisi
data dan teknologl switching yang digunekan umﬁk menghubungkan

sistem.
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Pada layer ini, sistem komputer berdialog dengan jaringan untuk
menspesifikasikan alamat twjuan dan untuk meminta suatu  fusilitas
jaringan, misalnya priorilas. Layer ini mengatur rite aliran data dalam

Jaringan kemunikasi komputer, sinkronisasi paket data.

4. Transport laver

Menyediakan ':.fnckanisme untuk pertukaran data dan mengatur
perpindahan data dari sat sistem ke sistem lain. Layanan transport yang
berbasis konelesi memastikan bahwa data terkirim dengan bebas error atau
tanpa error, sosual dengan urutannya, dan tidak ada data yang hilang
- ataupun terduplikasi. Layer ini juga bortugas umtuk mengoptimaikan
penggunaan layanan jaringan dan menyediakan permintaan layanan yang
berkualitas bagi session layer. Contohnya, session layer dapat menentukan
lingkat kesalshan, penundazn maksimum, érioritas dan keamanan vyang

dapat diterima.

5. Session layer

Session layer beri‘@ngsi untuk pe}]gendalimz komunikasi antar
aplikasi seperti, membuat, mengelola transfor data, dan membe‘_rheﬁtikan
koneksi (session) antara aplikasi ydng saling herkomunikasi. Layer ini

mengann koordinasi diglog dan sinkronisasi.
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Session layer menyediakag mokanisme uniuk mengendalikan
. dialog antar aplikasi dalam sistem aﬁchir, Layanan vang diberikan session
fgyer adalah :
a. Dialogue discipline
Bisa dua arah sccara simultan (Full duplex) atau Gua arah
bergantian (Half c!up.z‘ex)
b. Grouping
Aliran data dapat ditandai untuk m&ﬂeﬁzﬁsikan group dari data.
c. R'ecovery ' |
Session layer menyediakan mekanisme checkpointing, schingga
- jika ada kegagalan antar checkpoint, layer ini dapal mcngirimkan'uiang

semua data setelab checkpoing teraklur.

6. Presentation layer

* Menghasilkan kebebasan atau ketidaktergantungan proses aplikasi

terhadap perbedaan representasi data  (sintaks dan .Semama'cs).

Mendefinisikan format dari date yang akan dipertukarkan antara aplikast

datr memberikan layasan untuk transﬁofmasi data kepada program

aplikasi. Layer ini n;iemzmtika'n agar tidak terjadi kesalahan inferpretasi
data. | |

Salab satu layanan dari layer ini adalah encoding data.

' Presénm;fdn fayer mcngaﬁl.r siraktur data yang ditransmisikan dan

m'cngkohvcrsii{azmya dari representasi yang digunakan pada suatu
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komputer menjadl  representasi  standar  jaringan, dan  sebaliknya.

(Tanenbaum, 1997, p 24}

7. Application layer

Pada layer inilah tefda.pat aplikasi program dari masing-masing
penggtma.- Layer ini menyediakan scjumlab fungsi bagi program aplikasi:
untuk mengakses lingkungan OSI dan juga menghasilkan layanan
informasi yang tordistribust. Laver i memiliki fungsi-fungsi manajemen
dan  berguna  umtuk  mekanisme vang mendukung aplikasi  yang
terdistribusi. Sebagai tanlbahén, aplikasi umum sepert transfér file, email,

akscs terminal ke komputer di lain tempat juga terdapat di layer ind.

2332  Error Correction
| Salah satu metode untuk mendeteksi kesalahan pengiriman data adalah
~ Automatic Repear Request (ARQ). Bila saat terjadi komunikasi data antara
pengirim dan penerima, maka penerima akan memeriksa data yang dikirimkan
benar atan tidak. Jike ada Kesalahan, maka penerima akam meminta pengirim
untuk kirim iégi data yang hilang atau salah itu.

Dalam metode ARQ, terdapat beberapa teknik pengontrolan kesalahan
{Stallings, 1997, pp 171-175), vaitu :

2. Error detection . Terdapaf 3 jenis pengecekan parity yaitu

a. Vertical Redudancy Checking

Sering dikenal sebagai parity check, jenisnya vaitu :
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i Fven Parity
| Menpgenapkan jumiah bif vang berbobot logik “17
. QOdd Parity
Mengganjilkan jumlah bif vang berbobot logik “
b. Horizontal Redudancy Checking

Merupakan penggunaan vertical redumdancy checking

- secara veriikal dan horizontal,

c. Cyclic Redundoncy Checking

Teknik CRC menggunakan prinsip pembagian bir data

dengan sudtu fungsi matematik yang disebut polinomial. Dan hasil

_ baginya dikirim ke penerima untuk dicocokkar dengan cara yang

S4Ima.

Positive Acknowledgment @ pencrima kirim sinyal kembali pada
pengirim bahwa data yang didapat adalah bebas dari kesalahan.
Negative Acknowledgment ond  retransmission © penerima
mengembaiikah sinyal kepada pongirim bahwa data ada kesalahan.
Retransmission affer timeowt : pengirim kirim ulang data
sebelumnya seielah beberapa waktu tidak dapat baiaszm. dart

penerima.

Terdapat tiga jenis ARQ, yaltu :

1.

Stop and Wait ARD
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Dalam melakukan transmisi d'a.i'a, setelah mengirimken sualu
frame data, maka penginim skan menunggu balasan darl penerima
sebelum mengirimkan Jrame berikuinya. Balasan dari penerima Bi.Sa
berupa ACK (acknowledge) atan NACK (nof acknowledae). Sctclah
menerima frame data, penerima akan melakukan pengecekan apakah
ade kesalahan atau tidak pada frome data. ACK dikirimkan jika
fernyata Gdak ada kesalaban pada frame data, ﬁ;}i NACK akan
dikirimkan jika ada kesalahan dalam frame data dan pengirim akan
mengirinkan uwlang frame data tersebut.
2. Go - Back - N ARQ

Data dikirimkan beberapa frame sckaligus menjadi satu
kesatuan paket, sesual dengan ukuran wfndow—.nyfa. Dan pengirim akan .
menungey  balasan dari pénerima sebelum mengirimkan window
| selanjutnya. Namun jika ternyata ada kesalahan pada salah satu frame
dalaim window y'ang dikirimkan tersebut maka frame berikutnya akan
diabaikaﬁ, dan penerima akan mengirimkan NACK. Lalu pengirim
akan menginmkan kemball frame tersebut ddn Jrame selanjutnya
scsual wkuran window, meskipun temyﬁta Jframe berikutnya tersebut
sudah dikirimkan pada window sebelumnya.

‘[_Iﬁ_tlﬁ( lebih jelasnya, misalkan vkuran window-nya _adalah
scbesar 3 frame. Pengirim akan mengirimkan window pertama, yang
berisi farme 1, 2, dan 3. Tapl ternyata penerima mengirimkan NACK

untule frame 2. Maka penginm akan mengivimkan window baru vang



~ berisi frame 2, '3,'. dan 4, me,ékip.u'n frame 3 sudah dikirizﬁkan pada
window awal.
3. Selective - Reject ARQ
Metode int mirip dengan metode Go-Back-N, perbedaannya
adalah jika terjadi kesalahan pada salah satu frame dalam window,
maka }%az'g_g dikirimkan ulang hattya frame tersebut dan. frame
berikutnya yang mertipukan kelanjutan dari window sebehuﬁﬂya.
| ‘Misalkan uluran  window  sebesar 3 frame. Pengirim
mengirimkan frame 1, 2, dan 3. Tapi kesalshun ada pada frame 2,
~ maka pengirim akan mengirimkan window baru yang berisi frame 2, 4,

dan 35,

210 Resmote Access

Pengertian dari Remote /Access adalaii:_ kémampuén untuk mengakses jafingan
dari lokasi jarak jauh. Secara umum, hal ini berarti penggunaan s.ebuah.kom}juter,
_'modem dan beberapa porangkat ]unak.remore access untuk mengakses jaringan.
Sementara remofe gccess berarti mengen_daiikaxz -kcmputcr'. latnnya, remote access
~ juga berasts ."babwa komputer yang berada di jarak jauh sebenarnya berperan sebapai
host dalam jaringen. Perangkat lunak remote access menghubungi host jaringan
Sf;cara' langsung. Sam~$atuﬁ_ya. perbedaan antara komputer host dengan komputer

klien yang terhubung langsung pada jaringan adalah kecepatan transfer data j‘ang

lehih rendah.
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2.11  Standar Komunikasi Scrial

Standar komunikasi scrial yang paling terkenal di dunia komputer dan industri

_adalah RS-BZ dan varianmya. Standar ini dikelnarkan oleh EIA (Electromic

Industries Association) yang befpus'at di Amerika. Standar RS-232 ditetapkan dengan
metode single ended dengan transmisi tak berimbang (wnbalanced fransmission).
Pada p‘enggunaahnya standar ini menjadi salah satu cara komunikasi scrial point fo
point ya.ng -paling popular. Namun kelemahan dari metode ini adalah dalam hal
kece'paian (maksimum 20 Kbps) dan jarak transmisi {maksimum 50 feet dengan
kecepatan 26 Kbps),

Mengatasi kelemahan-kelemahan itu timbul pcrbaikan. ?ada standar ini yang |
kemudian melahirkan varian-varian yang mempunyai kémampuan tebih dari standar
RS-232. Salah satunva adalah differensial data transmission {balance differensial
signal) yang menawarkan keungguian dalam banyak aplikasi.

R8-232 merapakan standar komunikasi serial single endéd vang dikeluarkan

_ éieh RIA sekitar tahun 1962; Sinyal R8-232 menggunakan transmisi tak berimbang
(ﬁ??baz’anced transmission} yang mempunyai karakteristik sebagai berikut, untuk
'tégangaﬁ diatas +3 volt maka diterjemahkan sebagai logic ‘07 {(fow} sedangkan untuk
tcéangan yang lebih kecil dari -3 volt ditcrjcmahkan. sebagai Eogic"l’ (high).
Umumnya Zegangzﬁa vang dipakai oleh komputer pada port serial adalah +12 volt
(low) dan -12 volt (high}. RS-232 pada mulanya mempunyai kemampuan efektif pada -
sizﬁyai ratc {kcce]patan transfer) maksimum 20 Kbps dan jarak media transmisi
maksimum 15 meter. Pada pengembangannya dikeluarkanlah versi lain dari RS-232

yaitu R5-232-C yang paling popular pada tahun 1969 dan pada tahun 1987
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dikeluarkan versi ke empat, j}aﬁg dikenal dengan BIA-232-D yang masih kompatibel
dengan RS-232-C dengan kemampuan yang lebih baik. Sebuah standar singfe ended
yang lain adalah RS-449 vang mcrupakan perkembangan dart RS-232-C dengan

kemampuan operasi (Kemampuan transfor data maksimum 10MBps}.





